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ABSTRAK 

 

BPR merupakan lembaga perbankan yang menghimpun dana dari Masyarakat 

berupa simpanan. Akhir-akhir ini, muncul isu mengenai pencabutan izin usaha oleh 

Otoritas Jasa Keuangan, yang menarik perhatian peneliti untuk mengeksplorasi 

dampak pencabutan izin tersebut. Peneliti membandingkan kondisi saat dan sesusah 

pandemi dengan menggunakan metode regresi berganda dan teknik purposive 

sampling, menghasilkan 135 data dari bank BPR di Indonesia. Temuan 

menunjukkan bahwa rasio NPL dan LDR tidak berpengaruh terhadap financial 

distress, sementara CAR berpengaruh terhadap financial distress.  

 

Kata kunci : BPR, NPL,LDR,CAR,Financial distress  
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ABSTRACT 

 

 

 

BPR is a banking institution that collects funds from the public in the form of 

deposits. Recently, there has been an issue regarding the revocation of business 

licenses by the Financial Services Authority, which attracted the attention of 

researchers to explore the impact of the license revocation. Researchers compared 

conditions during and after the pandemic using multiple regression methods and 

purposive sampling techniques, resulting in 135 data from BPR banks in Indonesia. 

The findings show that NPL and LDR ratios have no effect on financial distress, 

while CAR has an effect on financial distress.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bank berperan secara krusial dalam mendorongn pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Bank berfungsi sebagai penghimpun dana dari Masyarakat, 

kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat. Dunia perbankan 

berkembang dengan sangat pesat serta peningkatan pendapatan dapat 

mempengaruhi kinerja perbankan. Berdasarkan fungsinya, bank dapat 

dipecah menjadi beberapa jenis, yaitu bank sentral, bank umum, dan bank 

perkreditan rakyat. BPR merupakan lembaga keuangan yang berperan 

penting dalam mendukung perekonomian di sektor mikro dan kecil. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) suatu lembaga keuangan yang menjalankan 

usahanya secara keseluruhan berdasarkan prinsip-prinsip syariah disebut 

sebagai definisi Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam operasionalnya, 

BPR tidak menyediakan layanan melalui mekanisme pembayaran. Kegiatan 

yang dilakukan BPR hanya sebatas menyediakan layanan kepada Masyarakat 

umum dan usaha kecil menengah (UMKM). Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (UUP2SK) diatur dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 

2023, menyatakan bahwa BPR dan BPRS mendapatkan kesempatan untuk 

berkembang dalam memperkuat Lembaga dan juga memperluas kegiatan 

usaha aktivitas BPR.  
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Selain itu, Peran Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dalam penyaluran 

kredit dan pembiayaan kepada pelaku bisnis memiliki risiko yang cukup 

tinggi, terutama terkait dengan risiko kredit. BPR membantu dalam 

memberikan pinjaman kepada segmen pasar yang lebih rentan, seperti usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Ketidakmampuan BPR untuk 

mengelola risiko kredit ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas aset dan 

pada gilirannya mempengaruhi kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya. Dimana kredit merupakan aset produktif bagi perbankan. 

Dalam situasi seperti ini, BPR dapat menghadapi tantangan serius dalam 

menjaga likuiditasnya dan profitabilitas, Menurut data Badan Pusat Statistik, 

jumlah Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia mengalami penurunan dari 

semenjak pandemi hingga pandemi berakhir. Diketahui pada tahun 2020 

terdapat 1.506 BPR, namun jumlah tersebut menurun sebanyak 104 unit, 

sehingga pada tahun 2023 hanya tersisa 1.402 BPR. Penurunan ini 

mencerminkan tantangan yang dihadapi BPR dalam mempertahankan 

operasional bank di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), beberapa bank bahkan telah dicabut izin 

operasionalnya, seperti PT BPR Nature Primadana Capital dan PT BPR Duta 

Niaga. Salah satu penyebab utama dari pencabutan izin ini adalah jaminan 

bank dalam mengelola risiko kredit dan merancang strategi yang efektif untuk 

menjaga kesehatan bank. Ketidakmampuan ini dapat menjadi indikator awal 

terjadinya financial distress, yang jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

berakhir pada kebangkrutan dan hilangnya kepercayaan dari nasabah serta 

pemangku kepentingan lainnya. Salah satu penyebabnya adalah tidak dapat 
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mengelola risiko kreditnya dan perancangan dalam mengelola kesehatan 

bank yang buruk. Hal ini dapat berpotensi mengakibatkan pada kondisi 

financial distress. 

 

Kinerja keuangan memberikan pandangan secara menyeluruh 

mengenai situasi keuangan suatu perusahaan dan menghasilkan keuntungan 

dalam periode tertentu. Pengukuran kinerja keuangan diukur melalui rasio 

efektivitas kinerja keuangan. Beberapa rasio yang digunakan pada bank 

antara lain, Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (Suhartanto et al., 2022). Rasio untuk 

mengukur dalam penyaluran kredit adalah NPL, melalui rasio NPL dapat 

mengetahui seberapa tingkat kredit macet. Tingkat NPL yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank mengalami kesulitan dalam memperoleh 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman(Adegboye et al., 2020). Jika bank 

memberikan kredit dalam jumlah yang tinggi, akan menimbulkan risiko 

kredit dan mengindikasi bahwa bank tidak memiliki aliran kas yang lancar. 

Dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya bank memerlukan likuiditas. 

rasio LDR berguna dalam menilai kemampuan kinerja untuk mencukupi 

liabilitasnya. Semakin likuid bank maka bank dapat mencukupi liabilitas 

jangka pendeknya. Tingkat presentase LDR yang tinggi mengakibatkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan situasi yang tidak sehat. Untuk menilai kemampuan modal 

bank dalam mengelola bisnisnya diperlukan rasio CAR yang berguna sebagai 

alat ukur apakah bank mempunyai aktiva yang memadai untuk menanggung 
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kerugian. Tingkat  CAR yang lebih tinggi, akan menunjukan kapasitas bank 

dalam mengendalikan dana kredit dengan efektif, sebaliknya jika tingkat 

CAR rendah akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan menambah 

biaya pinjaman. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019 hingga 

2021, rasio Non-Performing Loan (NPL) sebesar 6,92% lebih kecil 

dibandingkan pada tahun 2022 hingga 2023 yang mencapai 8,88%. Hal ini 

mengartikan bahwa BPR tidak mampu menyalurkan kreditnya dengan 

efektif. Mengakibatkan berbagai faktor, termasuk peningkatan risiko kredit 

akibat dampak ekonomi pascapandemi COVID-19. Kenaikan rasio NPL 

menunjukkan bahwa semakin banyak debitur yang menghadapi tantangan 

dalam melunasi kewajiban pembayaran, yang bisa mengartikan adanya 

persoalan dalam cara pemberian kredit dan pengelolaan risiko. Sementara itu, 

rasio LDR pada tahun 2019-2021 sebesar 75,91% dibandingkan tahun 2022-

2023 yang sedikit meningkat menjadi 76,19%. Angka ini menunjukkan 

bahwa likuiditas pada bank BPR dapat tersalurkan dengan baik, sehingga 

bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. LDR yang stabil dan 

sedikit meningkat ini mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola 

simpanan nasabah dan menyalurkan pinjaman secara efisien, meskipun dalam 

kondisi pasar yang menantang. 

Di sisi lain, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2019-2021 

sebesar 31,04% lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2022-2023 yang turun 

menjadi 30,37%. Meskipun terjadi penurunan, rasio CAR berada diatas 

ambang batas minimum yang ditentukan oleh otoritas perbankan 
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menunjukkan bahwa BPR memiliki kecukupan modal yang mampu. Hal ini 

penting, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, karena 

memberikan buffer yang cukup untuk menyerap potensi kerugian yang 

mungkin timbul akibat masalah kredit. 

 

 

Gambar 1.  1a Gambar Rasio NPL, LDR, dan CAR BPR tahun 2019-2021. 

 

Rasio NPL Pada tahun 2019 hingga 2021, BPR mengalami masalah 

dalam pengelolaan risiko kredit, Pandemi menyebabkan banyak bisnis 

mengalami penurunan pendapatan. Hal ini berdampak langsung pada 

kemampuan mereka untuk membayar utang, sehingga meningkatkan rasio 

NPL. Meskipun demikian, rasio LDR selama periode yang sama 

menunjukkan kestabilan, yang berarti bank mampu memenuhi kewajiban 

likuiditasnya. Ini mencerminkan bank mampu mengelola keseimbangan 

antara kredit yang disalurkan kepada nasabah dan simpanan yang diterima. 

Sementara itu, rasio CAR dalam periode 2019 hingga 2021 menunjukkan 
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fluktuasi, namun tetap menunjukkan bahwa bank mempunyai modal diatas 

ambang batas minimum yang telah ditetapkan oleh otoritas perbankan. Hal 

ini menunjukkan kecukupan modal yang sangat baik, untuk menghadapi 

risiko yang mungkin muncul. Meskipun kondisi ekonomi tidak stabil, posisi 

modal yang kuat memberikan ketahanan yang baik terhadap risiko yang 

dihadapi bank. Secara keseluruhan, ini menunjukkan bahwa bank BPR 

mampu mempertahankan kesehatan finansial yang stabil meskipun 

menghadapi tantangan dari faktor eksternal seperti pandemi.  

 

 

Gambar 1.  2 Gambar rasio NPL, LDR, dan CAR BPR  tahun 2022-2023 

 

 Rasio Non-Performing Loan (NPL) pada periode 2022 hingga 2023 

menunjukkan bahwa BPR masih mencatatkan rasio NPL di atas 5%, yang 

menggambarkan adanya tantangan signifikan dalam pengelolaan risiko kredit 

akibat masa transisi pascapandemi COVID-19. Di sisi lain, rasio LDR dalam 

periode yang sama menunjukkan kestabilan dan berada di kisaran 70%. Hal 
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ini memperlihatkan bahwa bank mampu memenuhi kebutuhan likuiditasnya 

secara konsisten, menandakan posisi yang sangat sehat dan stabil dalam 

pengelolaan pinjaman. Sementara itu, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

juga menunjukkan kestabilan berada diatas ambang yang ditetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam studi ini, bank mempunyai kecukupan 

modal yang sehat, meskipun sedang berada dalam masa pemulihan dari 

dampak pandemi, yang mencerminkan stabilitas operasional bank secara 

keseluruhan. Namun, meskipun rasio NPL yang tinggi menunjukkan adanya 

risiko kredit yang perlu diwaspadai, bahwa bank telah mengambil langkah-

langkah proaktif dalam mengelola risiko tersebut. Misalnya, bank dapat 

meningkatkan proses penilaian kredit, memperkuat pengawasan terhadap 

debitur, dan melakukan restrukturisasi pinjaman untuk membantu debitur 

yang mengalami kesulitan. Selain itu, dengan LDR yang konsisten di sekitar 

70%, bank menunjukkan kemampuannya dalam mengatur likuiditas dengan 

efektif, yang penting dalam mempertahankan kepercayaan nasabah. 

Kestabilan kecukupan modal yang berada diatas minimum mengindikasi 

bahwa kecukupan Cadangan modal bank untuk menyerap kerugian dari kredit 

bermasalah. Hal ini memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan 

bahwa bank dapat bertahan dalam situasi yang tidak menentu dan tetap 

beroperasi secara efektif. 

Kinerja keuangan yang mengarah pada kondisi negative disebut sebagai 

kesulitan keuangan atau financial distress. Kinerja keuangan bank yang buruk 

mengakibat permasalahan kredit, hal ini dapat menyebabkan financial 

distress. Financial distress adalah situasi yang terjadi sebelum kebangkrutan 
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pada perusahaan diakibatkan oleh perusahaan yang tidak dapat mencukupi 

dananya dalam memenuhi kewajiban (Rahmaniah&Wibowo,2020). 

Financial distress merupakan kondisi suatu perusahaan sedang dalam 

menghadapai kesulitan untuk memenuhi kewajiban finansial. Situasi sebelum 

kebangkrutan dapat ditandai oleh penurunan pendapatan, kesulitan dalam 

membayar utang, kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. 

Financial distress adalah kondisi yang bisa terjadi pada semua 

perusahaan termasuk bank, situasi ini biasa dapat terjadi sebelum 

kebangkrutan, dimana perusahaan tidak mempunyai biaya lebih untuk 

melunasi kewajibannya. Di fase ini, perusahaan mengalami tantangan dalam 

membayar utang, memenuhi kewajiban operasional, serta menjaga 

kepercayaan dari kreditor dan pemangku kepentingan lainnya. Kondisi ini 

ditandai dengan penurunan pendapatan yang signifikan, peningkatan utang, 

dan kesulitan dalam mendapatkan pendanaan baru. Jika tidak dikelola dengan 

baik, financial distress bisa mengarah pada kebangkrutan, sehingga 

perusahaan tidak lagi dapat beroperasi dan harus melikuidasi asetnya untuk 

membayar utang. Karena itu, perusahaan berperan penting untuk melakukan 

pemantauan dengan teliti terhadap kinerja keuangan dan 

mengimplementasikan strategi manajemen risiko yang efektif untuk 

mencegah terjadinya financial distress. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh 

kinerja bank terhadap financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 

sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada satu wilayah dan 

hanya menghitung rasio secara umum tanpa menggunakan indikator yang 
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spesifik dalam memprediksi financial distress. Seperti penelitian oleh 

Suardika et al., (2023) mengindikasi NPL dan LDR berpengaruh terhadap 

financial distress, namun tidak menjelaskan perhitungan indikator dalam 

memprediksi financial distress. Selain itu penelitian lain oleh Zhulfania & 

Avionita (2023), lebih menitikberatkan pada industri bank secara umum dan 

tidak mengevaluasi kondisi bank setelah pandemi. Penelitian lain oleh 

Octavella & Widati (2023), yang secara khusus mengkaji BPR yang 

beroperasi di Kota Semarang. Dalam penelitiannya, hanya berfokus 

menganalisis rasio bank dan tidak mengkaji lebih lanjut kondisi yang terjadi 

pada saat itu. Serta tidak sepenuhnya mencakup dinamika yang lebih luas 

yang terjadi di wilayah lain atau dalam konteks yang berbeda. Sebaliknya 

penelitian yang dilakukan oleh Indriyani & Tiwu (2020), menyoroti kinerja 

BPR selama periode pandemi, tetapi terbatas hanya pada satu rasio, yaitu 

Non-Performing Loan (NPL). Penelitian tersebut memberikan pengetahuan 

bagi Masyarakat mengenai dampak pandemi terhadap kualitas kredit, tetapi 

karena hanya menggunakan satu rasio, analisisnya menjadi kurang 

komprehensif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muzaki & 

Sumawidjaja (2024) lebih memfokuskan pada Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah di Jawa Barat dan tidak membandingkan kondisi bank selama 

pandemi dan setelah pandemi, sehingga mengabaikan kemungkinan 

dinamika yang dapat muncul akibat perubahan ekonomi selama dan setelah 

masa pandemi. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan dalam 

penelitian ini. Maka, peneliti akan menganalisis kinerja keuangan Bank 

Perkreditan Rakyat dengan rentang waktu saat masa pandemi hingga pasca 
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pandemi. Bertujuan mengkaji secara mendalam kinerja keuangan BPR 

sekaligus mengidentifikasi potensi kesulitan keuangan yang dihadapi pada 

periode sesudah pandemi dan masa mendatang.  

 

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini karena ingin menguji lebih 

dalam kinerja keuangan di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan rasio 

kinerja keuangan dan menguji apakah kinerja keuangan di BPR berpengaruh 

terhadap financial distress serta untuk mengkaji kinerja BPR selama dan 

setelah pandemi COVID-19 dengan metode perhitungan ROA. Dimana 

pandemi telah memberikan dampak signifikan terhadap sektor perbankan 

termasuk BPR. Keterbaruan penelitian ini menyoroti bahwa belum banyak 

studi yang memusatkan pada kinerja Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di 

Indonesia, terutama dalam konteks financial distress (kesulitan keuangan) di 

sektor perbankan. BPR juga memainkan peran yang penting dalam 

mendukung usaha kecil dan menengah di Indonesia. Ini menunjukkan bahwa 

BPR berkontribusi besar terhadap perekonomian lokal dan pengembangan 

usaha kecil. Oleh karena itu, dengan menggunakan financial distress sebagai 

variabel penguji dapat membantu memahami seberapa mampu BPR bertahan 

dan beroperasi dalam situasi sulit.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berikut adalah rumusan masalah yang mendasari penelitian kali ini: 

a. Apakah terdapat pengaruh kinerja bank terhadap financial distress pada 

Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia? 
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b. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kinerja Bank Perkreditan Rakyat 

terhadap financial distress pada saat dan sesudah pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji pengaruh kinerja bank terhadap financial distress pada 

Bank Perekreditan Rakyat. 

b. Untuk menguji perbedaan pengaruh kinerja bank pada saat dan sesudah 

pandemi terhadap financial distress. 

1.4 Manfaat  

a. Bagi pembaca  

Dalam peneilitian ini pembaca sebagai komponen utama dalam BPR  dan, 

karena bertujuan untuk mengetahui kinerja bank khususnya pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Indonesia Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

dan pengetahuan pembaca mengenai kinerja BPR penting, terutama dalam 

konteks peran BPR sebagai lembaga keuangan yang melayani masyarakat, 

terutama pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kinerja BPR di Indonesia, 

peneliti berharap mampu memberikan informasi yang relevan dan berguna 

bagi pembaca, sehingga bisa lebih memahami bagaimana kinerja BPR, 

tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap perekonomian yang 

tidak menentu. 

b. Bagi mahasiswa  
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Peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan yang mendalam tentang 

kinerja bank, khususnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dalam konteks 

financial distress di Indonesia. Dengan melakukan analisis komparatif 

antara periode sebelum dan sesudah pandemi COVID-19, tujuan peneliti ini 

untuk mengidentifikasi transformasi pada kinerja keuangan BPR yang 

mungkin dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat 

pandemi. Peneliti berharap informasi yang dihasilkan bisa menjadi referensi 

yang berharga bagi mahasiswa 

c. Bagi penulis  

Melalui penelitian ini berguna bagi penulis karena  mampu meningkatkan 

pengetahuan yang lebih luas khusunya peneliti mampu mengeksplorasi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan atau penurunan 

rasio-rasio keuangan penting, seperti rasio Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), serta 

dampaknya terhadap kemampuan BPR dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya.dan menerapkan proses hingga hasil penelitian yang nantinya 

akan berguna untuk kedepannya.  

 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi pada penelitian memberikan pemahaman empiris mengenai 

dampak kinerja bank terhadap financial distress yang masih terbatas pada 

literatur yang ada khusus di Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia. Penulis 

mengalisis pengaruh kebangkrutan (financial distress) melalui perbandingan 
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periode saat pandemi dan setelah pandemi pada Bank Perkerditan Rakyat di 

Indonesia, yang belum pernah diteliti secara luas sebelumnya. Pengayaan 

literatur terkait kinerja bank, dan financial distress, khususnya pada Bank 

Perkerditan Rakyat di Indonesia masih terbatas, sehingga memberikan 

pengetahuan lebih kepada Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia tentang cara 

mengantisipasi adanya kebangkrutan dengan menganalisis kinerja bank 

melalui rasio perbankan ke dalam strategi bisnis Bank Perkreditan Rakyat 

untuk meningkatkan Kesehatan bank, stabilitas bank dan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih spesifik dan fokus ini memilik keterbatasan dalam 

masalah yang diteliti, peneliti memiliki keterbatasan dalam sampel yang 

digunakan hanya Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia. Rasio yang digunakan 

terbatas hanya meliputi  NPL, CAR, LDR. Keterbatsan dalam waktu dimana 

waktu yang digunakan dalam penelitian hanya periode 2019-2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh kinerja bank terhadap financial 

distress pada Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia dengan membandingkan 

saat dan sesudah pandemi. Dengan sampel yang diperoleh 135 Bank 

Prekreditan Rakyat maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara parsial NPL tidak menemukan perbedaan kesulitan keuangan saat 

dan setelah pandemi pada BPR di Indonesia, Dimana hasil menunjukkan 

bahwa NPL tidak signifikan secara statistic. Bukan berarti NPL tidak 

diperhatikan namun Bank tetap perlu memperhatikan tingkat NPL karena 

meskipun tidak berpengaruh secara langsung, NPL yang tinggi dapat 

menciptakan risiko jangka panjang bagi kesehatan kinerja bank. Oleh 

karena itu, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPL tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress, penting bagi bank untuk 

terus memantau dan mengelola NPL dengan hati-hati.  

2. Secara parsial LDR tidak menemukan perbedaan kesulitan keuangan saat 

dan sesudah pandemi pada BPR di Indonesia. LDR tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan secara statistic terhadap financial distress, karena bank 

memiliki strategi dalam manajemen risiko, adanya stimulus berupa 

rekstuturasi kredit dan pembiayaan baru kepada Masyarakat yang 

terdampak pandemi.  
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3. Secara parsial CAR berpengaruh dalam kondisi kesulitan keuangan pada 

saat dan sesudah pandemi. CAR yang rendah menunjukan bahwa bank tidak 

sanggup untuk menanggung risiko atau kerugian. penelitian ini 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

financial distress yang menunjukkan bahwa bank dengan kecukupan modal 

yang lebih baik cenderung lebih stabil secara finansial. Sehingga Bank 

mampu mepertahankan kinerjanya ditengah kondisi yang tidak menentu. 

4. Secara parsial dummy kondisi saat dan sesudah pandemi tidak 

mempengaruhi kesulitan keuangan pada BPR di Indonesia, karena adanya 

kebijakan dari pemerintah yang diterbitkan oleh OJK terkait rekstuturasi 

kredit bagi pelaku UMKM.  

5.2 Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini hanya berfokus pada rasio kinerja bank tertentu seperti, NPL, 

LDR, CAR, namun dari hasil penelitian menemukan bahwa rasio NPL dan LDR 

tidak berpengaruh pada BPR. Dan pada saat itu adanya stimulus reksturasi kredit 

dari pemerintah sehingga tidak menimbulkan efek yang signifikan khususnya di 

BPR.  

Saran untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat mempertimbangkan 

untuk menggunakan rasio lain yang lebih akurat dalam mengukur kinerja BPR. 

Peneliti hanya berfokus pada Bank Prekreditan Rakyat dengan jangka waktu 5 

tahun. Rasio ROA belum mampu sepenuhnya menjelaskan fenomena financial 

distress, hal ini nampak pada hipotesis yang tidak terdukung. Diduga karena ROA 

yang digunakan adalah real time ROA yang kurang dapat menjelasakan kondisi 
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financial distress, Maka untuk Penelitian – penelitian selanjutnya disarankan untuk 

dapat menggunakan dynamic ROA rasio kinerja bank yang lebih relevan serta 

jangka waktu yang lebih panjang agar menghasilkan analisis yang lebih akurat. 

Disarankan juga untuk mencari ataupun melakukan hitungan rasio tambahan 

apabila diperlukan, untuk meminimalisir terjadinya kekurangan.  
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